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ABSTRACT

Public Relations Strategy PT PLN (Persero) Pusdiklat In Improving Employee Performance Quality. Strategies undertaken by public relations to the company to maintain or develop the company through an internal relationship (Employee Relations). where the strategy is run by public relations to provide comfort to employees. In the company, the party responsible for its employees is the PR. This study discusses about the improvement of employee performance quality which is public relations strategy of PT. PLN (Persero) Pusdiklat. The formulation of this research problem is how public relations strategy of PT. PLN (Persero) Pusdiklat. The purpose of this research is to know how strategy. The concept used in this study is PR Strategy According to Ahmad S. Adnanputra in Rosady Ruslan's book is Oprasional Strategy, Persuasive and educative approach, responsibility approach and social relations, Cooperative approach, Coordinative and integrative approach. The method used in this research is descriptive qualitative with research subject is public relations PT. PLN (Persero) Pusdiklat. This research data is obtained through in-depth interviews with key informants and informants, non-participant observation as well as literature study and documentation. The results of this study obtained by researchers showed that Public Relations Strategy PT PLN (Persero) Pusdiklat In Improving Employee Performance Quality can be done properly according to Planning. The strategy used can make employees motivated and the quality of performance increases and get positive feedback from the company. Theoretical suggestions that researchers can give is PR Strategy PT PLN (Persero) Pusdiklat In Improving Employee Performance Quality can be propagated through the literature of Communication Science so it can provide convenience for other researchers to get a reference. While the practical advice is PT. PLN (Persero) Pusdiklat can develop the next strategy to maintain the already achieved.
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PENDAHULUAN

Karyawan merupakan publik internal yang

penting keberadaannya dalam mempengaruhi eksitensi perusahaan sekaligus sebagai aset berharga bagi perusahaan. Tanpa adanya dukungan yang baik dari para karyawan maka organisasi





akan sulit mencapai tujuan. Suatu organisasi tidak mungkin tanpa karyawan, karena merekalah yang mengerakan atau menghidupkan organisasi. Berdasarkaan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam

1 1771510284, Mahasiswa Konsentrasi Public Relations, Ilmu Komunikasi Universitas Budi Luhur Jakarta
2 Dosen Pembimbing
1
Universitas Budi Luhur

suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi. Berdasarkan data peningkatan kinerja dari tahun 2016 dapat diketahui dari strategi humas, karyawan menjadi sangat termotivasi dalam berkerja, dalam hal ini karyawan telah mempengaruhi hal tersebut, berikut datanya:

Tahun 2016 - 2017

Tabel 1.1 Rata-rata Hasil Penilaian Kinerja Karyawan

	
	PERILAKU KERJA
	
	2016
	
	
	2017
	

	
	
	Bobot
	Nilai
	Skor
	Bobot %
	Nilai
	Skor

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	%
	Caption
	%
	
	Caption
	%

	1.
	Kedisiplinan
	10
	65
	6,5
	10
	70
	7

	2.
	Tanggung Jawab
	10
	60
	6
	10
	70
	7

	3.
	Kerjasama
	10
	60
	6
	10
	70
	7

	4.
	Kepemimpinan
	20
	65
	6,5
	20
	75
	7,5

	5.
	Kualitas Kerja
	20
	70
	7
	20
	70
	7

	6. keterampilan Kerja
	30
	65
	6,5
	30
	80
	8

	
	JUMLAH
	100
	
	6.3
	100
	
	7.2


Sumber: Hasil olah data penelitian kinerja pada PT. PLN (Persero) Pusdiklat 2016 dan 2017.

Hasil penelitian kinerja tersebut mengindikasikan bahwa kinerja yang ada di PT. PLN (Persero) Pusdiklat semula yang di tahun 2016 menurun dari kedisiplinan, keterampilan, tangung jawab, kerjasama, kepemimpinan dan kualitas mereka menurun, dan pada tahun 2017 kedisiplinan, keterampilan, tangung jawab, kerjasama, kepemimpinan dan kualitas mereka meningkat. Perusahaan di tuntut untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan agar perusahaan dapat terus berkembang. Karena dengan adanya kinerja karyawan dalam setiap diri setiap

karyawan,
maka
mampu

mengoptimalisasikan kemampuannya untuk melakukan pekerjaan, banyak faktor yang mepengaruhi kinerja karyawan di antara kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, kompetensi, disiplin kerja.

METODE PENELITIAN

2



Dalam Penelitian ini peneliti mengunakan paradigma post positivisme (Salim, 2006:40) menjelaskan Postpositivisme sebagai berikut: Paradigma ini merupakan aliran yang ingin memperbaiki kelemahan-kelemahan Positivisme yang hanya mengandalkan kemampuan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti.

secara
metodologi
pendekatan

eksperimental
melalui

metode triangulation yaitu penggunaan bermacam-macam metode, sumber data, peneliti dan teori. Pendekatan yang dilakukan penelitian ini dengan mengunakan pendeketan kualitatif, Peneliti mengambil pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya secara lengkap melalui sumber yang terbatas.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti terjun langsung kelapangan, bertindak sebagai pengamat ia membuatkan kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi, ia tidak berusaha untuk memanipulasi variabel. Dalam penentuan Key informan dan informan dalam penelitian ini mencakup banyak orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti bedasarkan tujuan peneliti:

a. Identitas Key Informan :Santi Dian Mahendra, jabatan Deputi Manajer, dengan masa jabatan 8 tahun

b. Informasi 1 :Jovian Adi Pratama, Laki-laki, Junior Analist Tehnik, 4 Tahun masa kerja.

c. Informan II :May Andhani, Prempuan, Supervisior Non Tehnik, 6 Tahun masa kerja.

a. Definisi Konsep

1. Humas yaitu komunikasi terencana baik kedalam maupun keluar antara suatu organisasi dengan semua
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khalayaknya dalam rangka mencapai suatu tujuan.

2. Internal Humas yaitu hubungan yang dijalin oleh humas yang menyangkut hubungan antara stakeholder dengan pemilik perusahaan atau pemegang saham.

3. Karyawan yaitu orang yang memberi layanan pada perusahaan

maupun organisasi yang memerlukan layanan tenaga kerja, yang mana dari layanan itu, karyawan juga akan memperoleh balas layanan berbentuk upah serta kompensasi-kompensasi yang lain.

4. Strategi yaitu peneliti mendefinisikan strategi yaitu sebuah perancangan tenteng tujuan jangka panjang dari perusahaan dan memutuskan arah serta mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

5. Kinerja yaitu Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini memerlukan data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, untuk memperoleh data tersebut maka peneliti mengunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Wawancara, Suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau autoritas atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah. Observasi, Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik sebelumnya, dimana ketika wawancara selalu berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak terbata pada orang lain, namun juga pada objek lain.



Lokasi dan Waktu Penelitian Adapun pemilihan lokasi dan waktu dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian: PT. PLN Persero Pusdiklat, Jl. RM. Harsono No. 59, Ragunan Pasar Minggu, RT.11/RW.4, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12550, Waktu Penelitian :14 November –14 Desember 2017. Validitas Data Data yang peneliti peroleh untuk menjadi sebuah data yang akurat dan tepat diukur dengan mengunakan validitas, validitas merupakan suata bukti kebenaran dan kejujuran dalam suatu penelitian, dalam bentuk laporan, kesimpulanm penjelasan, tafsiran dan segala jenis laporan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi, Peneliti melihat bahwa peran humas dengan karyawan melalui program Employee Relations (hubungan Internal) memiliki kontribusi seutuhnya dalam upaya menciptakan suasana PT. PLN (Persero) Pusdiklat. Peneliti melihat bagaimana interaksi yang menyenangkan antara atasan dengan bawahan, terjalin dengan menyenangkan yang membuat suasana kerja PT. PLN (Persero) Pusdiklat menjadi kondusif. Humas telah memetakan permasalahan secara baik sehingga atasan memiliki panduan dalam bersikap kepada karyawan guna menciptakan suasana yang harmonis dalam PT. PLN (Persero).

Berdasarkan observasi non pasrtisipan ini penelitian menemukan fakta bahwa dalam strategi humas dengan karyawan melalui Program hubungan internal (employee relations) berjalan dengan baik. Observasi non partisipan peneliti tidak berhubungan dengan sumber data atau informasi secara langsung, di dalam penelitian ini data diperoleh melalui pihak-pihak yang terlibat secara langsung di PT. PLN (Pesero) Pusdiklat, Semua data akan menunjang data untuk informasi utama yang di peroleh melalui wawancara, observasi non pasrtisipan juga menekankan pada
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terkumpulnya data dari PT. PLN (Persero) Pusdiklat.

Pembahasan Penelitian yang dilakukan penulis mengenai strategi meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang telah di lakukan di PT. PLN (Persero) Pusdiklat. Maka penulis mengidentifikasikan peran humas dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang diterapkan PT.PLN (Persero) Pusdiklat sesuai dengan konsep strategi humas Ahmad S. Adnanputra dalam buku Rosady Ruslan, Secara khusus peneliti akan membahas sesuai dengan fokus penelitian dan identifikasi masalah. Meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang terjadi di PT. PLN (Persero) Pusdiklat sendiri berlangsung lancar, yaitu karena komunikasi yang terjadi selalu ada timbal baliknya yang baik dari pimpinan ke bawahan, bawahan ke pimpinan atau pun sesama jabatan.

Strategi Oprasional dengan komunikasi internal cara humas membuat strategi melalui employee relations, Pendekatan Persuasif berupa cimory / Morning meeting, yang di lakukan setiap pagi sebelum memulai aktifitas kerja, kita berkumpul bersama para pemimpin dan bawahan untuk mengeshare pekerjaan kita setiap harinya, lalu ada acara event perlombaan pada hari ulang tahun PLN dan ulang tahun Corpu, setiap pegawai atasan maupun bawahan wajib mengikuti perlombaan tersebut, untuk mewakili di setiap bidangnya, dengan adanya perlombaan tersebut untuk menjaga kebersamaan antar pemimpin dan bawahan. Pendekatan persuasif dan edukatif PT. PLN menpunyai program CMC (Coaching Mentoring Counseling) yaitu komunikasi dari atasan kepada bawahan itu salah satu memberika motivasi bisa dilihat dan dikatakan konsultasi, atasan wajib meng CMC bawahannya, terkait dalam leeder ship

kepemimpinan seseorang atasan bagaimana dia bisa mendidik bawahannya seperti menjadi teman, dan juga mengikuti diklat, dengan ada program tersebut maka



karyawan akan termotivasi. Dengan pendekatan tanggung jawab dan social humas apa bila mencapai tujuan sasaran yang hendak di capai dalam perusahaan maka karyawan tersebut akan mendapatkan penghargaan atau reward, dan di berikan penghargaan pada saat ulang tahun PLN dengan predikat karyawan terbaik, dan juga akan mendapatkan hadiah berupa barang atau bonus- bonus berupa uang. Pendekatan Kerjasama karyawan dengan cara bekerja dalam team, menyelesaikan pekerjaan dengan team, pendekatan koordinatif dan integratif seperti mengikuti program anti korupsi dari lembaga pemerintahan .

Hambatan yang peneliti hadapi di dalam penelitian ini adalah terbatasnya waktu karena kesibukan narasumber. Karena keterbatasan waktu itu, proses wawancara berlangsung tidak maksimal dan ada beberapa informasi yang kurang mendalam berkaitan dengan strategi humas PT. PLN (Persero) Pusdiklat dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak terlibat secara langsung pada proses dan kegiatan yang dilakukan oleh humas PT. PLN (Persero) Pusdiklat. Peneliti ini hanya melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber yang peneliti menganggap dapat mewakili dalam memberikan informasi.

SIMPULAN

Melalui Strategi Humas PT. PLN (Persero) Pusdiklat Dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Karyawan, mampu mewujudkan tujuan-tujuan perusahaan yakni dengan program: Strategi Oprasional dengan komunikasi internal cara humas membuat strategi melalui employee relations, Pendekatan Persuasif berupa cimory / Morning meeting, yang di lakukan setiap pagi sebelum memulai aktifitas kerja, kita berkumpul bersama para pemimpin dan bawahan untuk mengeshare pekerjaan kita setiap harinya, lalu ada acara event
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perlombaan pada hari ulang tahun PLN dan ulang tahun Corpu, setiap pegawai atasan maupun bawahan wajib mengikuti perlombaan tersebut, untuk mewakili di setiap bidangnya, dengan adanya perlombaan tersebut untuk menjaga kebersamaan antar pemimpin dan bawahan.

Pendekatan persuasif dan edukatif PT. PLN menpunyai program CMC (Coaching Mentoring Counseling) yaitu komunikasi dari atasan kepada bawahan itu salah satu memberika motivasi bisa dilihat dan dikatakan konsultasi, atasan wajib meng CMC bawahannya, terkait dalam leeder ship

kepemimpinan seseorang atasan bagaimana dia bisa mendidik bawahannya seperti menjadi teman, dan juga mengikuti diklat, dengan ada program tersebut maka karyawan akan termotivasi.Dengan pendekatan tanggung jawab dan social humas apa bila mencapai tujuan sasaran yang hendak di capai dalam perusahaan maka karyawan tersebut akan mendapatkan penghargaan atau reward, dan di berikan penghargaan pada saat ulang tahun PLN dengan predikat karyawan terbaik, dan juga akan mendapatkan hadiah berupa barang atau bonus- bonus berupa uang. Pendekatan Kerjasama karyawan dengan cara bekerja dalam team, menyelesaikan pekerjaan dengan team. Pendekatan Koordinatif dan integratif seperti mengikuti program anti korupsi dari lembaga pemerintahan .

Saran Teoritis yaitu, Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan prngetahuan, terutama dalam bidang Ilmu Komunikasi Khususnya Humas, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini membahas strategi yang di lakuakan oleh humas PT. PLN (Persero) Pusdiklat, berkaitan dengan meningkatkan kinerja karyawan. Saran Praktis yaitu, PT. PLN (Persero) Pusdiklat mampu memanfaatkan keberadaan humas untuk menjangkau karyawan serta memperoleh tujuan perusahaan dengan menyebarkan informasi kepada karyawan, PT. PLN



(Persero) Pusdiklat dapat mengadakan strategi humas dengan kegiatan internal (Employee Relations) yang dapat membuat kualitas kinerja sesama karyawan dapat terbangun, dengan begitu suasana yang terjalin dalam ruang lingkup kerja akan menciptakan ruang kerja yang harmonis yang dapat meningkatkan produktivitas kerja serta meningkatkan motivasi kerja karyawan.
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